BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia pada pertengahan
1997, kinerja pasar modal mengalami penurunan tajam bahkan kerugian.
Kondisi ini tentu akan berpengaruh terhadap minat investor untuk melakukan
investasi di pasar modal khususnya saham. Selain itu krisis ekonomi juga
menyebabkan variabel-variabel ekonomi lain, seperti suku bunga, inflasi,
nilai tukar maupun jumlah uang yang beredar mengalami perubahan yang
cukup tajam. Apabila suatu indikator ekonomi makro jelek maka akan
berdampak buruk bagi perekonomian misalnya pada perkembangan pasar
modal. Tetapi apabila suatu indikator ekonomi baik maka akan memberi
pengaruh yang baik pula terhadap kondisi pasar modal (Sunariyah, 2006:20).

Suku bunga meningkat 68,76% pertahun pada tahun 1998,
demikian juga inflasi mencapai angka 77% pertahun (Statistik Ekonomi
Keuangan Indonesia, 1998). Salah satu dampak yang paling berpengaruh dari
krisis ekonomi global yang terjadi di Amerika adalah nilai tukar rupiah yang
semakin terdepresiasi terhadap dolar Amerika, Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) yang semakin merosot, dan tentu saja kegiatan ekspor
Indonesia yang terganjal dan terhambat akibat berkurangnya permintaan dari

pasar Amerika itu sendiri. Selain itu penutupan selama beberapa hari serta



penghentian sementara perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia (BEI)
merupakan salah satu dampak yang paling nyata dan pertama kalinya
sepanjang sejarah, yang tentunya dapat merefleksikan betapa besar dampak
dari permasalahan yang bersifat global ini (Mauliano, 2009: 2).

Globalisasi ekonomi akhir-akhir ini, menyebabkan banyak
negara menaruh perhatian besar terhadap pasar modal karena peranannya
yang penting dan strategis bagi kemajuan ekonomi suatu negara. Pasar
modal yang ada di Indonesia saat ini merupakan pasar yang sedang
berkembang (emerging market) yang sangat rentan terhadap kondisi
makroekonomi. Salah satu indikator yang digunakan untuk melihat
perkembangan pasar modal adalah Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG),
yang merupakan salah satu indeks pasar saham yang digunakan oleh Bursa
Efek Indonesia (BEI)(Setia 2017).

Nilai tukar rupiah terhadap US dolar umumnya sangat diperhatikan
oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia, karena US dolar cenderung
digunakan untuk melakukan transaksi bisnis-bisnis. Nilai tukar rupiah
berpengaruh terhadap laba suatu perusahaan, terutama perusahaan yang
menggunakan bahan produksi dari luar negeri akan mengalami kerugian jika
nilai tukar rupiah terdepresiasi, selain itu nilai tukar juga sangat berpengaruh
bagi investasi, karena apabila pasar valas lebih menarik daripada pasar modal
maka umumnya investor akan beralih investasi ke pasar valas, oleh karena itu
perubahan nilai tukar akan berpengaruh terhadap harga saham di pasar modal.

Dalam penelitian ini nilai tukar yang digunakan adalah kurs US dollar



terhadap rupiah, karena US dollar umumnya digunakan sebagai pilihan
investasi valas oleh perusahaan, karena nilainya yang relatif lebih stabil dan
merupakan mata uang yang paling banyak beredar di masyarakat
dibandingkan dengan mata uang lainnya (Sudarsono dan Candraningrat,2014)

Dalam investasi, inflasi yang tinggi mengakibatkan investor lebih
berhati-hati dalam memilih dan melakukan transaksinya, sehingga investor
cenderung menunggu untuk berinvestasi sampai keadaan perekonomian
kondusif untuk menghindari resiko-resiko yang mungkin ditimbulkan oleh
inflasi yang tinggi.

Dalam penelitian ini menggunakan data Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) sebagai salah satu indikator perekonomian Indonesia di
pasar modal. Periode penelitian yang dilakukan selama 6 tahun yaitu dari

tahun 2011 sampai dengan tahun 2016 .



Tabel 1.1
Perkembangan IHSG ,Kurs ,Inflasi, Bl Rate dan JUB Periode 2000-2016

TAHUN IHSG INFLASI(%)  KURS(Rp) JUB(Miliar) BIRATE(%)
2000 416.32 9.35 9,595 747,028.00 12,05
2001 392.04 1255 10,266 786,741.00 16.59
2002 424.95 10.03 9,261 849,401.08 12.84
2003 691.90 5.06 8,571 944,366.00 6.61
2004 1,000.23 6.4 9,030 1,033,877.00 6.17
2005 1,162.64 1711 9,751 1,202,762.00 12.75
2006 1,805.52 6.60 9,141 1,382,493.00 9.75
2007 2,745.83 6.59 9,142 1,649,662.00 8.00
2008 1,355.41 11.06 9,772 1,895,839.00 9.25
2009 2,534.36 2.8 10,356 2,141,384.00 7.15
2010 3,703.51 6.96 9,078 2,216,640.67 6.50
2011 3,821.99 3.79 8,773 2,571,164.25 6.58
2012 4,316.69 4.30 9,419 3,043,037.08 5.77
2013 4,274.18 8.38 10,563 3,465,391.64 6.48
2014 5,226.95 8.36 11,885 3,867,679.49 1.54
2015 4,593.01 3.35 13,458 4,357,519.48 754
2016 5,206.71 3.02 13,330 4,698,476.66 6.00

Sumber : duniainvestasi.co,.bi.go.id,kemendagri.go.id dan bps.go,id yang diolah
Selama tujuh belas tahun terakhir Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) pada umumnya mengalami kenaikan, hanya pada tahun 2008 IHSG
mengalami penurunan tajam sebesar 51 %. Kejatuhan IHSG tidak lepas dari
memburuknya kinerja bursa saham di seluruh dunia sebagai akibat resesi

global. Selain itu investor dalam negeri juga akan memperhatikan pengaruh



beberapa agenda politik seperti pemilu yang akan digelar tahun 2009
(finance.detik.com).

Begitu juga pada data Inflasi mengalami kenaikan dan penurunan.
Penurunan tajam terjadi pada tahun 2009 yaitu sebesar 75 persen. Hal ini
sangat dipengaruhi oleh rendahnya laju inflasi pada bahan makanan dan
komponen barang-barang yang harganya ditetapkan pemerintah. Inflasi
sebesar 2,78 persen tercatat sebagai inflasi terendah sepanjang sejarah
Indonesia (Yudoyono,2010).

Kurs pada tahun 2000-2016 juga mengalami fluktuasi. Nilai kurs
terendah terdapat pada tahun 2009 dan 2010 yaitu Rp 9,400 dan Rp 8,991.
Jumlah uang yang beredar dalam arti luas (M2) selama tahun 2005-2015
mengalami pertumbuhan yang berfluktuasi pada tiga tahun berturut-turut yaitu
2007-2009 M2 mengalami penurunan, namun ditahun sesudahnya M2 terus
mengalami kenaikan secara umum .M2 mencapai 4.546.743,03 Miliar Rupiah.

Hasil penelitian dari Novitasari (2013) menerangkan bahwa Inflasi
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap IHSG. Wijaya (2012)
menyatakan bahwa suku bunga tidak berpengaruh secara siginifikan terhadap
IHSG, berbeda dengan penelitian dari Budi, Werner, dan Endang (2013)
bahwa suku bunga berpengaruh positif terhadap IHSG. Wijaya (2012)
menyatakan bahwa penelitiannya inflasi berpengaruh positif terhadap IHSG.

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut peneliti memilih
IHSG sebagai variabel dependen, sedangkan untuk Suku Bunga SBI, Inflasi,

dan Jumlah Uang Beredar dan kurs sebagai variabel independen dengan judul



penelitian “Pengaruh Inflasi, Bl Rate, Kurs dan Jumlah Uang yang
Beredar (M2) terhadap IHSG di BEI tahun 2011 — 2016”. Metode analisis
yang digunakan adalah Partial Adusjment Model (PAM) untuk menganalisis
faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat inflasi di Indonesia dalam jangka
pendek maupun panjang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap IHSG di BEI pada tahun
2011-2016 dalam jangka pendek maupun panjang
2. Mengetahui pengaruh Bl Rate terhadap IHSG di BEI pada tahun
2011-2016 dalam jangka pendek maupun panjang
3. Bagaimana pengaruh nilai tukar (kurs) rupiah terhadap IHSG di
BEI pada tahun 2011-2016 dalam jangka pendek maupun panjang
4. Bagaimana pengaruh jumlah uang yang beredar (M2) terhadap
IHSG di BEI pada tahun 2011-2016 dalam jangka pendek maupun
panjang
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh inflasi terhadap IHSG di BEI pada tahun 2011-2016
dalam jangka pendek maupun panjang
2. Mengetahui pengaruh Bl Rate terhadap IHSG di BEI pada tahun 2011-

2016 dalam jangka pendek maupun panjang



3. Mengetahui pengaruh nilai kurs (kurs rupiah terhadap dollar AS) terhadap
IHSG di BEI pada tahun 2011-2016 dalam jangka pendek maupun panjang

4. Mengetahui pengaruh jumlah uang yang beredar (M2) terhadap IHSG di
BEI pada tahun 2011-2016 dalam jangka pendek maupun panjang

Manfaat Penelitian

1. Bagi Investor
Dapat memberikan gambaran umum tentang keadaan pasar modal di
Indonesia serta pengaruh inflasi, Bl rate, kurs dan jumlah uang yang
beredar (M2) terhadap IHSG sehingga dapat menyusun strategi dalam
melakukan investasi pasar modal (saham).

2. Bagi Pemerintah
Sebagai bahan pertimbangan dan pedoman dalam menyusun kebijakan
terkait dengan pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan

3. Bagi Peneliti
Bagi peneliti sendiri, penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk
mendapatkan wawasan baru mengenai faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan.

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
dapat dikembangkan secara lebih luas lagi dalam penelitian selanjutnya,
misalnya dengan mengambil variabel ekonomi selain variabel

makroekonomi dalam penelitian ini.



5. Bagi pihak lain
Sebagai sumbangan bagi ilmu pengetahuan. Hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan referensi bagi pembaca kajian ilmu pengetahuan
terutama yang berkaitan di bidang ekonomi khususnya tentang pasar
modal.
E. Metode Penelitian

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
metode pengumpulan data kuantitatif dengan jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Data ini diperoleh dari dari perpustakaan,
website, jurnal atau laporan-laporan penelitian terdahulu dan dari lembaga
atau instansi yang terkait dalam penelitian ini.

Jenis data yang digunakan adalah data time series. Data time series
periode tahun 2011-2016 di Indonesia yang meliputi data inflasi, data nilai
tukar rupiah terhadap dollar Amerika, jumlah uang beredar dan tingkat suku
bunga Bl Rate serta data Indeks Harga Saham Gabungan di BEI . Alat analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode Partial Adusjment
Model (PAM).

F. Sistematika Penelitian
Untuk menyusun penelitian dalam bentuk skripsi, sistematika

penulisan yang digunakan adalah:
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LAMPIRAN

PENDAHULUAN

Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
sumber data dan model analisis, serta sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini menguraikan tentang tinjauan pustaka
tentang Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), inflasi,
nilai tukar (kurs), jumlah uang yang beredar (M2), tingkat
suku bunga (Bl Rate) penelitian sebelumnya dan hipotesis.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini memuat tentang objek penelitian, jenis dan
sumber data, definisi operasional variabel, metode analisis

data.

HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menguraikan tentang deskripsi data
penelitian, hasil analisis data, dan interpretasi ekonomi.
PENUNTUP

Dalam bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran yang

berkaitan dengan hasil penelitian.

DAFTAR PUSTAKA



